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Dua video yang ditayangkan memberikan pemahaman yang komprehensif
mengenai konsep Global Value Chains (GVC) serta perannya dalam
perkembangan ekonomi dan industri, baik di tingkat global maupun regional.
GVC menggambarkan bahwa proses produksi suatu barang tidak lagi terpusat di
satu negara atau satu perusahaan, melainkan tersebar di berbagai negara yang
saling terhubung dan memiliki keunggulan masing-masing. Proses ini mencakup
berbagai tahapan, mulai dari riset dan desain, produksi komponen, perakitan,
hingga pemasaran dan layanan purna jual. Sebagai contoh, dalam produksi
sepeda, komponen seperti rangka, rem, dan sadel dapat dibuat di negara yang
berbeda sesuai dengan spesialisasi dan efisiensi yang dimiliki. Kondisi ini
mencerminkan adanya fragmentasi produksi secara global yang membuka
peluang bagi negara berkembang untuk berpartisipasi dalam perdagangan
internasional dengan fokus pada tahapan produksi yang sesuai dengan potensi

domestik.

Video tersebut juga menjelaskan bahwa keterlibatan dalam GVC dapat
mendorong pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja di negara
berkembang. Namun, di sisi lain, terdapat sejumlah tantangan yang perlu
diwaspadai, seperti ketergantungan yang tinggi terhadap pasar global, risiko
praktik ketenagakerjaan yang tidak adil, serta distribusi nilai tambah yang belum
merata. Oleh karena itu, peran pemerintah menjadi penting dalam memastikan
bahwa partisipasi dalam GVC tidak hanya bersifat ekstraktif, tetapi juga mampu
memberikan manfaat ekonomi yang lebih luas bagi pelaku usaha dan tenaga kerja
lokal. Dalam kaitannya dengan materi globalisasi industri dan kebijakan industri
di Indonesia, kedua video tersebut menegaskan bahwa integrasi ke dalam GVC
harus dibarengi dengan strategi peningkatan nilai tambah di dalam negeri. Upaya
seperti peningkatan kualitas sumber daya manusia, penguasaan teknologi, dan

penguatan infrastruktur industri menjadi kunci agar Indonesia dapat melakukan



upgrading ke tahapan rantai nilai yang lebih tinggi. Dengan demikian, konsep
GVC menjadi kerangka penting dalam merumuskan kebijakan industri yang
adaptif, inklusif, dan berkelanjutan.



